
Inovasi Dakwah Visual: Cara Mudah Membuat Komik Islami dengan Bantuan AI 

Pernahkah Anda membayangkan ayat-ayat Al-Qur'an divisualisasikan menjadi cerita 
bergambar yang menyentuh hati? Di era digital saat ini, visual storytelling atau bercerita lewat 
gambar adalah salah satu metode dakwah yang paling efektif untuk menjangkau berbagai 
kalangan, khususnya generasi muda. 

Kabar gembiranya, Anda tidak perlu menjadi seorang ilustrator profesional untuk 
mewujudkannya. Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) kini hadir sebagai 
wasilah (perantara) yang mempermudah kita dalam berkarya dan menyebarkan pesan 
kebaikan. 

Ingin mencoba membuat konten dakwah yang beda dan menarik? Berikut adalah panduan 
praktis langkah demi langkah menyusun komik Islami berbasis ayat Al-Qur'an yang bisa 
langsung Anda praktikkan. 

Langkah-Langkah Membuat Komik Dakwah 
Proses ini dibagi menjadi dua tahap utama: menyusun cerita (storyboard) dan mengubahnya 
menjadi gambar (visualisasi). 

1. Membuat Storyboard (Naskah Cerita) 

Langkah pertama adalah meminta AI untuk menyusun alur cerita berdasarkan ayat pilihan 
Anda. Anda bisa menggunakan ChatGPT, Claude, atau Gemini untuk tahap ini. 

Contoh Perintah (Prompt): 

"Buatkan storyboard komik dari Surat Al-Baqarah ayat 185 dengan alur 
percakapan yang menarik dalam 8 panel. Buatlah dialog yang menyentuh hati 
antara seorang ayah dan anaknya." 

2. Eksekusi Visual (Generate Gambar) 

Setelah mendapatkan naskah dari langkah pertama, langkah selanjutnya adalah 
memasukkannya ke dalam image generator (seperti Midjourney atau DALL-E). Jika dilakukan 
dalam Gemini  maka harus menghidupkan tools “Create Images” dulu. 

Anda perlu menggabungkan instruksi teknis ("Create a comic...") dengan naskah yang sudah 
dibuat tadi. Berikut adalah contoh lengkap prompt yang siap pakai untuk tema Ramadhan: 

 

Salin dan tempel (Copy-Paste) teks di bawah ini ke kolom prompt AI: 

 



< – Awal prompt yang harus di-copy lalu di-paste-kan di Gemini – > 

“Create a comic with the title: Tamu Istimewa & Peta Kehidupan (Al-Baqarah: 185) dengan 
storyboard berikut: 

Judul Komik: "Tamu Istimewa & Peta Kehidupan" 

Tokoh: 

1.​ Abi (40-an tahun): Bijaksana, tenang, berwibawa. 
2.​ Fatih (10 tahun): Kritis, antusias, rasa ingin tahu tinggi. 

Panel 1: Pemandangan Malam 

●​ Visual: Pemandangan langit malam yang indah dengan bulan sabit (hilal) tipis terlihat di 
antara awan. Suasana kota yang tenang dengan lampu-lampu rumah menyala. Di balkon 
rumah, terlihat siluet Abi dan Fatih sedang menunjuk ke langit. 

●​ Teks Narasi (Box): "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an..." 
●​ Fatih: "Abi, lihat! Itu hilalnya sudah kelihatan! Kecil sekali!" 
●​ Abi: "Masya Allah, benar Fatih. Artinya besok kita sudah mulai puasa." 

Panel 2: Pertanyaan Kritis 

●​ Visual: Close up wajah Fatih yang menatap Abinya dengan penasaran. Abi sedang 
merapikan peci atau memegang teleskop mainan. 

●​ Fatih: "Bi, kenapa sih Ramadhan itu spesial banget? Sampai kita harus puasa sebulan 
penuh? Kenapa nggak pas bulan Syawal atau Dzulhijjah aja turunnya perintah puasa?" 

●​ Abi (Tersenyum): "Pertanyaan bagus. Karena bulan ini adalah 'hari ulang tahun' petunjuk 
hidup kita." 

Panel 3: Metafora Peta (Hudan) 

●​ Visual: Abi mengeluarkan HP-nya dan membuka aplikasi peta (Maps), menunjukkan layar 
yang bercahaya ke arah Fatih. Di latar belakang, secara imajiner, terlihat bayangan 
Al-Qur'an yang bersinar terang menerangi jalan yang gelap. 

●​ Abi: "Bayangkan kamu tersesat di hutan gelap, lalu tiba-tiba ada yang memberimu peta 
lengkap dengan senter. Senang tidak?" 

●​ Fatih: "Pasti senang banget, Bi. Jadi selamat sampai tujuan." 
●​ Abi: "Nah, Ramadhan itu mulia karena di dalamnya Al-Qur'an turun. Sebagai Petunjuk 

(Hudan) bagi manusia dan pembeda antara yang benar dan salah." 

Panel 4: Kewajiban & "Siapa yang Hadir" 

●​ Visual: Abi memegang bahu Fatih. Fatih mengangguk paham. 
●​ Abi: "Makanya, Allah bilang: 'Barangsiapa di antara kamu hadir (menyaksikan) bulan itu, 

maka hendaklah ia berpuasa...' Itu cara kita bersyukur atas 'peta' tadi." 
●​ Fatih: "Oke, siap puasa! Tapi Bi... Kasihan Kakek di kampung kan lagi sakit, terus Om Rian 



kan sopir bus antar kota. Mereka gimana?" 

Panel 5: Kemudahan (Yuridullahu bikumul yusra) 

●​ Visual: Split screen (layar terbagi dua secara diagonal). 
○​ Bagian atas: Kakek sedang berbaring istirahat minum obat. 
○​ Bagian bawah: Om Rian sedang menyetir bus di siang hari sambil minum air mineral. 

●​ Abi (Voice Over): "Allah itu Maha Baik, Fatih. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
bukan kesukaran." 

●​ Balon Kata Abi: "Bagi yang sakit atau sedang dalam perjalanan jauh (musafir), boleh 
tidak puasa. Tapi..." 

Panel 6: Mengganti (Qadha) 

●​ Visual: Ilustrasi kalender dinding. Ada tangan yang melingkari tanggal di bulan lain 
(setelah Ramadhan). 

●​ Abi: "...wajib menggantinya sebanyak hari yang ditinggalkan itu, pada hari-hari yang lain." 
●​ Fatih: "Ooh, jadi utang ya Bi? Adil banget ya Allah." 

Panel 7: Klimaks - Takbir & Syukur 

●​ Visual: Pemandangan suasana malam takbiran. Fatih dan Abi memakai baju koko, 
mengangkat tangan berdoa dengan wajah bahagia. Latar belakang kembang api atau 
lampu hias masjid. 

●​ Abi: "Tujuannya satu, Nak. Agar kamu mencukupkan bilangannya, dan agar kamu 
mengagungkan Allah (Bertakbir) atas petunjuk-Nya..." 

●​ Fatih: "...Dan agar kita bersyukur!" 

Panel 8: Penutup 

●​ Visual: Fatih memeluk Al-Qur'an di dadanya dengan erat sambil tersenyum damai. Teks 
ayat Al-Baqarah 185 (Terjemahan ringkas) tertulis artistik di ruang kosong panel. 

●​ Teks Kutipan: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu... agar kamu bersyukur." (QS. Al-Baqarah: 185) 

●​ Fatih (Dalam hati): "Terima kasih untuk petunjuk-Mu, Ya Allah." 

Catatan Visual & Gaya: 

●​ Tone Warna: Gunakan warna biru malam (midnight blue) dan emas (gold) untuk 
memberikan kesan spiritual dan kemuliaan Al-Qur'an. 

●​ Gaya Gambar: Semi-realis atau Manhwa style yang bersih agar ekspresi wajah karakter 
(terutama saat Fatih bertanya dan mengerti) tersampaikan dengan baik. 

●​ Poin Penting: Pastikan visualisasi "Sakit/Musafir" tidak terlihat seperti orang yang malas, 
tapi orang yang memiliki udzur syar'i namun tetap terhubung hatinya dengan Allah. 

IMPORTANT RULES: 

1.​ Jangan minta AI gambar menulis teks ayatnya (karena sering typo/salah). 



2.​ Lengkapi balon percakapan secara lengkap sesuai naskah di atas. 
3.​ Jangan minta AI gambar menggambar wajah Nabi/Rasul. 
4.​ Make the aspect ratio 9:16 (Format Story/Reels).” 

 

< – Akhir Prompt yang harus di copy lalu di-paste-kan di Gemini – > 

 

Contoh hasil komik:​
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